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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh pergaulan narapidana 

residivis di dalam lembaga pemasyarakatan kelas II A Pancur Batu terhadap 

peningkatan angka recidive serta membahas upaya dari Lembaga Pemasyarakatan 

Pancur Batu dalam melakukan pembinaan terhadap narapidana residivis. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara langsung terhadap 

responden yaitu narapidana Residivis, Kasubsi Bimkemaswat Dan Kasubsi 

Kamtib Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Pancur Batu, sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui studi dokumen dengan membaca, mempelajari dan 

menganalisa literatur berupa Peraturan Perundang-Undangan ,buku-buku dan 

sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh pergaulan narapidana 

residivis terhadap peningkatan angka recidive  disebabkan karena banyaknya 

waktu luang yang dapat dipergunakan para tahanan untuk dapat berkomunikasi 

dengan tahanan lainnya, dimana hal ini dimanfaatkan untuk bertukar informasi 

atas kejahatan yang ia lakukan. Kuatnya dorongan yang ada dalam diri narapidana 

residivis diimbangi dengan ego dan superego yang lemah menjadikan narapidana 

residivis memilih kembali melakukan kejahatan. Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Pancur Batu melakukan pembinaan melalui 3 tahap yaitu Tahap Intramural, 

Tahap Ekstramural Dan Tahap Lanjutan. Pembinaan yang dilakukan di lapas 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Pancur Batu tidak membedakan antara 

narapidana residivis maupun narapidana biasa, pembinaan dilakukan secara 

merata. 
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REVIEW OF CRIMINAL PSYCHOLOGY THE INFLUENCE OF 

ASSOCIATION OF RESIDIVIST PRIVATES ON THE OCCURRENCE OF 

RECIDIVES IN PANCUR BATU INSTITUTION 

 

By 

 
MANTORO SIHOTANG 

Prof.Dr.Maidin Gultom, SH.,M.Hum 

Dr.Elizabeth Ghozali, SH.,M.Hum. 
 

ABSTRACT 

 
 This study aims to reveal the influence of the association of recidivist 

convicts in the Pancur Batu class II A penitentiary on the increase in recidive 

rates and to discuss the efforts of the Pancur Batu Penitentiary in providing 

guidance to recidivist inmates. 

 This research uses a type of descriptive qualitative research. The data 

used in this study are primary data and secondary data. Primary data was 

obtained by conducting direct interviews with respondents, namely recidivist 

convicts, Head of Sub-Division of Bimkemaswat and Head of Sub-Division of 

Kamtib Class II A Pancur Batu Penitentiary, while secondary data was obtained 

through document study by reading, studying and analyzing literature in the form 

of Legislation, books and other sources. others related to this research. 

 The results of this study indicate that the social influence of recidivist 

convicts on increasing recidive rates is due to the large amount of free time that 

prisoners can use to be able to communicate with other detainees, where this is 

used to exchange information about the crimes they have committed. The strong 

urge that exists in recidivist convicts is balanced by a weak ego and superego, 

making recidivist convicts choose to commit crimes again. Pancur Batu Class II A 

Correctional Institution conducts coaching through 3 stages, namely the 

Intramural Stage, the Extramural Stage and the Advanced Stage. The coaching 

carried out at the Pancur Batu Class II A Correctional Institution does not 

differentiate between recidivists and ordinary prisoners, the coaching is carried 

out evenly. 
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